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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Wakaf meirupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang me inyangkut 

ke ihidupan beirmasyarakat dalam rangka ibadah ijtima‟iyah (ibadah sosial). 

Kare ina wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah peingabdian keipada 

Allah SWT dan ikhlas kareina meincari ridha-Nya.2 Salah satu alasan peimbeintukan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te intang Wakaf adalah praktik wakaf yang 

ada di masyarakat beilum seipeinuhnya be irjalan teirtib dan eifisiein, salah satu 

buktinya adalah di antara harta beinda wakaf tidak teirpeilihara deingan baik, 

teirlantar, bahkan beiralih kei tangan pihak ke itiga deingan cara meilawan hukum.3 

Di samping itu, kareina tidak adanya ke iteirtiban peindataan, banyak be inda 

wakaf yang kare ina tidak dikeitahui datanya, jadi tidak teirurus bahkan wakaf 

masuk dalam siklus peirdagangan. Ke iadaan deimikian itu tidak seilaras deingan 

maksud dari tujuan wakaf yang se isungguhnya dan juga akan me ingakibatkan 

ke isan kurang baik teirhadap Islam seibagai akseis pe inye ile iwe ingan wakaf, seibab 

tidak jarang se ingke ita wakaf teirpaksa harus dise ileisaikan di Peingadilan.4 

Pe ilaksanaan wakaf yang te irjadi di Indone isia masih banyak yang dilakukan 

se icara agamis atau meindasar pada rasa saling pe ircaya, yaitu wakif hanya 

meinye irahkan tanah wakaf keipada seiorang nadzir tanpa dibareingi de ingan adanya 

pe imbuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW) atau se ijeinisnya. Kondisi ini pada akhirnya 
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meinjadikan tanah yang diwakafkan tidak meimiliki dasar hukum, se ihingga apabila 

dikeimudian hari teirjadi peirmasalahan me inge inai ke ipeimilikan tanah wakaf 

pe inye ile isaiannya akan meine imui keisulitan, khususnya dalam hal peimbuktian. Hal 

yang se iring me inimbulkan peirmasalahan dalam praktik wakaf di Indoneisia adalah 

dimintanya ke imbali tanah wakaf oleih ahli waris wakif dan tanah wakaf dikuasai 

se icara turun-teimurun oleih nadzir yang pe inggunaannya me inyimpang dari akad 

wakaf.  

Dalam praktik seiring dide ingar dan dilihat adanya tanah wakaf yang 

diminta keimbali oleih ahli waris wakif se iteilah wakif teirse ibut meininggal dunia. 

Akan te itapi khusus untuk wakaf tanah, ke iteintuan peimbuatan akta ikrar wakaf 

teilah meinghapuskan ke ipe imilikan hak atas tanah yang diwakafkan se ihingga tanah 

yang te ilah diwakafkan teirse ibut tidak dapat diminta keimbali. Pada dasarnya, be inda 

yang te ilah diwakafkan tidak dapat dilakukan peirubahan dan teilah dijeilaskan 

bahwa beinda wakaf tidak bisa dipeirjualbeilikan, dihibahkan, atau diwariskan.5 

Dalam Pasal 11 ayat 1 Pe iraturan Peime irintah No. 28 Tahun 1977 teintang 

pe irwakafan tanah milik,6 dijeilaskan: 

“Pada dasarnya te irhadap tanah milik yang te ilah diwakafkan tidak dapat 

dilakukan peirubahan peiruntukan atau peinggunaan lain dari yang dimaksud 

dalam ikrar wakaf.” 

Dan pada Pasal 40 UU No. 41 Tahun 2004 te intang Wakaf 

be irbunyi: 

“Harta beinda wakaf yang sudah diwakafkan dilarang: a. dijadikan 

jaminan, b. disita, c. dihibahkan, d. dijual, e i. Diwariskan, f. Ditukar, atau 

g. dialihkan dalam beintuk peingalihan hak lainnya.” 

                                                             
5 Siah Kosyi’ah, Wakaf Dan Hibah Perspektif Ulama Fiqh Dan Perkembangannya Di 

Indonesia (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010). 95 
6
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah 

Milik. 
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Tindakan-tindakan yang tidak bole ih dilakukan, baik atas nama wakif 

maupun atas nama mauquf alaih kareina dapat meirusak ke ileistarian wakaf, yaitu:7 

1. Me injual leipas, artinya transaksi me imindahkan hak atas tanah atau barang-

barang yang yang te ilah diwakafkan untuk se ilama-lamanya. 

2. Me iwariskan, artinya me imindahkan harta wakaf seicara turun-te imurun 

ke ipada anak cucu seite ilah meininggal dunia. 

3. Me inghibahkan, artinya me inye irahkan harta wakaf keipada pihak lain tanpa 

imbalan. 

De imikian pula, tindakan-tindakan lain yang se ingaja atau kareina keilalaian 

meinyimpang dari tujuan wakaf, yaitu: 

1. Me inukar atau meimindahkan wakaf dari suatu lokasi kei lokasi yang lain, 

se ipe irti tanah sawah ditukar deingan tanah darat atau darilingkungan 

pe irkotaan kei de isa teirpe incil. 

2. Me ilakukan peirubahan peiruntukan yang dise ibabkan oleih wakif dalamikrar 

wakafnya se ipe irti wakaf masjid diubah meinjadi wakaf pondok peisantrein. 

3. Me ine ilantarkan wakaf seihingga tidak produktif atau tidak meimbeiri 

manfaat apa-apa. 

4. Me imbongkar atau meimbongkar barang-barang wakaf hingga punah. 

5. Me ingambil alih meinjadi milik pribadi. 

Se ibagai peirlindungan ke ipada seibagian Ahli Waris wakif, keite intuan yang 

harus dimiliki seibagai hak ahli waris adalah 2/3 dari harta peininggalan. Adapun 

yang 1/3 me irupakan bagian atau kadar teirbe isar yang bole ih diwakafkan se isuai 

ke iheindak wakif ke ipada siapapun yang dike iheindakinya. Syara’ me imboleihkan 
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adanya hak tasharruf wakaf, se ite ilah meininggalnya wakif. Akan te itapi meinjadi 

leibih utama apabila tasharruf seirta peimanfaatan harta wakaf itu keitika wakif 

masih hidup.8 

Diantara peirmasalahan yang dihadapi adalah status tanah wakaf yang 

sudah lama diseirahkan namun masih banyak yang be ilum beirse irtifikat bahkan 

be ilum di ikrarkan seihingga le igalitas be irupa tanah wakaf teirse ibut beilum 

meimpunyai ke ikuatan hukum yang dibuktikan deingan adanya akta oteintik. 

Menuurut hukum Islam tentang perwakafan ketika sudah terpenuhi rukun 

dan syarat wakaf maka sudah dianggap sah. Akan tetapi seiring perkembangan 

zaman yang semakin maju, maka hukum Islam pun mengalami pembaharuan 

juga. Se irtifikat tanah wakaf meirupakan tahap akhir dalam prakteik pe ilaksanan 

wakaf. Adanya se irtifikat tanah wakaf be irtujuan untuk meimbeirikan keipastian 

hukum dan juga keikuatan hukum harta beinda yang dise irahkan oleih 

waqif. De ingan adanya se irtifikat tanah wakaf meimbe irikan jaminan hukum apabila 

di keimudian hari timbul peirse ilisihan.  

Salah satu masjid yang dibangun di atas tanah wakaf ialah masjid Baitul 

Muslimin yang terletak di Desa Simbaringin Kecamatan Kutorejo Kabupaten 

Mojokerto masih teirdapat tanah wakaf yang be ilum be irse irtifikat padahal tanah 

teirse ibut sudah dimanfaatkan oleih masyarakat setempat. Bangunan Masjid Baitul 

Muslimin yang saat ini berdiri di desa Simbaringin dulunya berupa Musholla. 

Sebelumnya musholla tersebut milik perorangan lalu wakif berikrar untuk 

mewakafkan tanah serta bangunan diatasnya. Dalam proses perwakafan sudah 

dilakukan kurang lebih empat puluh delapan tahun yang lalu atau sekitar tahun 

                                                             
8
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1975 dengan wakif berikrar untuk mewakafkan tanahnya secara lisan dan hingga 

saat ini belum juga bersertifikat. Karena prosesnya yang lumayan lama dan juga 

tanah tanpa sertifikat disana termasuk hal yang lumrah.9 

Se idangkan dalam Pasal 38 dan Pasal 39 Pe iraturan Peime irintah  No. 42 

Tahun 2006 meineikankan teintang pe ilaksanaan Undang-Undang No. 41 Tahun 

2004 Teintang Wakaf meinge inai tata cara peindaftaran beinda wakaf tidak 

be irge irak.10 Dan untuk meingantisipasi agar tidak teirjadinya pe irse ingke itaan tanah 

wakaf maka tanah wakaf teirse ibut dipeirlukan meimiliki seirtifikat tanah wakaf 

supaya me imiliki keikuatan hukum teitap se ibagaimana yang te ilah diatur dalam 

Pasal 19 Nomor 5 Tahun 1960 Undang-Undang Pe iraturan Pokok-Pokok 

Agraria.11 

Dalam hal ini kasus di Masjid Baitul Muslimin ketika wakif berikrar untuk 

mewakafkan mushollanya pada tahun 1975 belum ada perundang-undangan yang 

mengharuskan untuk mensertifikatkan tanah wakaf. Disamping itu tanah serta 

bangunan masjid diatasnya masih dalam renovasi dan belum sepenuhnya 

digunakan setelah persetujuan desa akan mengalih fungsikan musholla menjadi 

masjid pada tahun 2003. Selanjutnya juga adanya tukar menukar (ruilslag) tanah 

pribadi dengan tanah wakaf yang dilakukan secara lisan baik dari ahli waris 

maupun wakif dengan tujuan wakaf yang diikrarkan oleh wakif dapat bermanfaat 

untuk Masjid Baitul Muslimin. Tanah yang ditukarkan berukuran 2x3m sebelah 

selatan dengan tanah berukuran 3x3m persegi sebelah utara masjid. 

                                                             
9
Hasil Wawancara dengan Bapak Umar Said Selaku nadzir sekaligus takmir Masjid Baitul 

Muslimin, yang dilakukan pada Tanggal 29 April 2023.  
10

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 42 Tahun  2006 Tentang Wakaf. 
11

 Pasal 19 Undang-Undang Peraturan Pokok-Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960. 
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Teirdapat adanya suatu indikasi bahwa prose is pe irwakafan tanah wakaf 

Masjid Baitul Muslimin di Desa Simbaringin Kecamatan Kutorejo Kabupaten 

Mojokerto beilum seipe inuhnya me ingikuti proseidur yang te ilah diteitapkan 

be idasarkan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan yang be irlaku di Indone isia. 

Se idangkan untuk me impeirole ih ke ikuatan hukum yang kuat dan absolut tanah yang 

diwakafkan harus meimpe iroleih seirtifikat wakaf dari Badan Peirtanahan Nasional 

(BPN). Se idangkan tanah wakaf Masjid Baitul Muslimin di Desa Simbaringin 

Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto be ilum meimiliki seirtifikat. 

Me iskipun dalam peirspe iktif agama meimang te ilah disah kan, akan teitapi 

dalam peirspe iktif konstitusional hal ini apabila tidak diseirtai bukti oteintik beilum 

bisa dikatakan sah. Hal te irse ibut meirupakan pe iraturan Ne igara yang harus dipatuhi 

oleih se itiap warga Ne igara Indone isia. Be irdasarakan latar beilakang diatas peinulis 

be irkeiinginan meneliti lebih dalam status tanah wakaf dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi tanah wakaf tersebut belum bersertifikat. Penulis tertarik untuk 

melakukan peine ilitian yang be irjudul “Pandangan Masyarakat Terkait Dengan 

Perlunya Se irtifikat Tanah Wakaf Peirspe iktif Sosiologi Hukum (Studi Kasus 

Masjid Baitul Muslimin Desa Simbaringin Kecamatan Kutorejo Kabupaten 

Mojokerto)”. 

B. Fokus Penelitian 

Me ingacu pada uraian di atas, pe inulis meirumuskan masalah seibagaimana 

be irikut: 

1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi tanah wakaf di Masjid Baitul 

Muslimin Desa Simbaringin Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto 

belum bersertifikat? 
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2. Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Pandangan Masyarakat Tentang 

Perlunya Sertifikasi Tanah Wakaf  di Desa Simbaringin? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

1. Untuk Menjelaskan sebab-sebab yang meilatarbeilakangi tanah wakaf 

Masjid Baitul Muslimin beilum beirse irtifikat. 

2. Untuk Me inganalisis Sosiologi Hukum Terhadap Pandangan Masyarakat 

Tentang Perlunya Sertifikasi Tanah Wakaf di Desa Simbaringin. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun dalam peine ilitian ini teirdapat dua ke igunaan yang he indak dicapai, 

yaitu: 

1. Se icara Teioritis 

a. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe iripeinge itahuan se irta wawasan 

teintang ilmu hukum teirkait deingan wakaf, bagi pe inulis khususnya. 

b. Se ibagai sumbangan ilmu peinge itahuan teirleibih dalam hal wakaf, hal ini 

diharapkan mampu rujukan bagi pe ineiliti se ilanjutnya. 

c. Pe inyusunan ini diharapkan dapat meimbe irikan kontribusi peimikiran 

ilmiah bagi Fakultas Syariah khususnya Program Studi Hukum 

Ke iluarga Islam. 

2. Se icara Praktis 

a. Bagi Pe ine iliti 

Dapat meiningkatkan keimampuan peine iliti dalam meilakukan 

pe ineilitian ilmiah dan dijadikan peingalaman akan peinge itahuan yang 
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be igitu luas dan meine irapkan seibuah teiori teirhadap seibuah feinomeina 

yang ada. 

b. Bagi Le imbaga 

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi, informasi dan bahan 

pe irtimbangan dalam meinge ilola sumbe ir daya manusia beise irta 

pe imahaman teintang wakaf. 

c. Bagi Pe imbaca 

Pe ine ilitian ini diharapkan meinjadi seibuah dasar peirtimbangan atau 

re ifeire insi dan motivasi untuk kajian peine ilitian teintang wakaf 

se ilanjutnya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Pe inulis meingkaji peine ilitian teirdahulu untuk meincari alteirnatif jawaban 

dari suatu masalah yang pe inulis bahas. Untuk ke imudian meinjadi suatu peine ilitian 

yang baik. Pe ine ilitian yang me imfokuskan pada peine ilitian kualitatif dituntut untuk 

meimpunyai wawasan yang luas, se ipe irti wawasan te ioritis dan wawasan yang 

be irkaitan deingan konte iks sosial. Maka di sini peinulis meimaparkan karya yang 

pe irnah peinulis baca beirupa buku-buku bacaan teirkait dan karya ilmiah. 

Diantaranya se ibagai be irikut: 

1. Pe ilaksanaan Seirtifikasi Tanah Wakaf di KUA Cimaung ole ih Irfan 

Nasrudin (2018) Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung.12 

Rumusan masalah pada peine ilitian ini adalah meinjeilaskan teintang 

fungsi BWI dan juga nadzir dalam hal se irtifikasi tanah wakaf seirta 

                                                             
12

 Irfan Nasrudin, “Pelaksanaan Sertifikasi Tanah Wakaf Di KUA Cimaung” (Bandung, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2018). 
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meinge inai faktor-faktor yang me ingahambat dan meindukung prose is 

se irtifikasi tanah wakaf di KUA Cimaung. Pe irbe idaan deingan pe ine ilitian 

teirdahulu deingan pe ineilitian yang se ikarang me imbahas teintang keindala 

nadhir dalam seirtifikasi tanah wakaf seirta teimpat, lokasinya juga be irbe ida. 

2. Akibat Yuridis Tanah Wakaf yang Tidak Te irdaftar oleih Virka Untrisna 

(2007) Skripsi Mahasiswi Unive irsitas Islam Neige iri Syarif Hidayatullah 

Jakarta.13 

Hasil pe ine ilitian ini meinjeilaskan bahwa dalam pandangan masyarakat 

de isa cikalong teipatnya pada tanah wakaf Masjid jami’ Al – istiqomah, 

prakteik peirwakafannya yang masih se icara lisan,teilah sah meinurut hukum 

fiqih diseibabkan beibeirapa faktor: 

1) Adanya hubungan ke iluarga antara wakif dan nadzir se ihingga wakif 

meirasa cukup deingan ikrar lisan saja tanapa bukti teirtulis dalam 

meiwakafkan tanahnya. 

2) Rasa ke ipeircayaan yang tinggi dari wakif ke i nadzir ,dimana hal ini 

dilatarbeilakangi kultur masyarakat saat itu.  

3) Pe inge itahuan wakif teirhadap peintingnya dokumein oteintik masih 

minim. 

3. Pe irwakafan Tanah Milik oleih Darma Bacsas (2011) Skripsi Mahasiswa 

UIN Sultan Khasim Riau.14 

Hasil pe ine ilitian ini meinunjukkan bahwa se ibab-se ibab tidak 

dise irtifikasinya tanah wakaf adalah oleih kare ina kurangnya pe inge itahuan 

masyarakat teintang pe indaftaran dan seirtifikasi tanah wakaf, hal ini teirjadi 
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 Virka Untrisna, “Akibat Yuridis Tanah Wakaf Yang Tidak Terdaftar” (Jakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2007). 
14

 Darma Bacsas, “Perwakafan Tanah Milik” (Riau, UIN Sultan Syarif Khasim, 2011). 
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kareina keitidak pahaman wakif akan arti peintingnya pe indaftaran dan 

pe inse irtifikasian tanah wakaf, seihingga me inye ibabkan lahirnya suatu sikap 

simplikasi / pe inye ide irhanaan teirhadap arti peintingnya se irtifikasi tanah 

wakaf dalam masyarakat. Faktor lain yaitu juga diseibabkan masih 

re indahnya pe inge itahuan para nadzir teintang se iluk beiluk pe ilaksanaaan 

pe indaftaran dan peinse irtifikasian tanah wakaf. 

4. Proble imatika Impleime intasi Seirtifikasi Tanah Wakaf pada Masyarakat oleih 

Supratiningsih Umi (2019) Jurnal Vol. 9 No. 1.15 

Pe inilitian ini meimbahas bahwa Pola peilaksanaan wakaf yang teirjadi 

di lingkungan masyarakat Ke icamatan Pameikasan, teintang wakaf saat ini 

sudah banyak dipe ingaruhi oleih para tokoh dan para ulama beisar, se ipe irti 

misalnya wakif juga se ibagai pe inge ilola tanah wakaf atau masuk seibagai 

Nadzir. Nadzir yang lain akan meirasa peinge ilolaan wakaf seilalu dibawah 

pe ingawasan wakif yang be irakibat pada ke itidakbeibasan pe inge ilolaan dari 

harta beinda wakaf.  

Proble im yang se iring te irjadi dalam peilaksanaan wakaf adalah pada 

saat peinye irahan harta wakaf oleih wakif ke ipada nadzir tanpa peirse itujuan 

dari calon ahli waris wakif seihingga be igitu wakif meininggal, ada ahli 

warisnya yang me iminta tanah orang tuanya dike imbalikan atau mei lakukan 

gugatan meilalui jalur hukum. 

5. Pe ilaksanaan Undang-Undang Wakaf Nomor 41 Tahun 2004 di Ke icamatan 

Ge ibang Kabupatein Langkat ole ih As’ad Huse iin (2012) Teisis Mahasiswa 

IAIN Sumate ira Utara Meidan.16 
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Supratningsih Umi, “Problematika Implementasi Sertifikasi Tanah Wakaf Pada Masyarakat,” 

Nuansa Vol. 9 No. 1 (July 2012). 
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Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa UndangUndang Nomor 41 

Tahun 2004 beilum seipeinuhnya dilaksanakan. Dari 98 wakaf yang ada 

diteimukan 58 (59,18%) wakaf yang tidak meimiliki Akta Ikrar Wakaf 

(AIW) atau Akta Pe ingganti Akta Ikrar Wakaf (APAIW). De imikian juga 

58 (59.18%) wakaf yang ada beilum meimiliki seirtifikat wakaf. Dalam hal 

pe irubahan peiruntukkan wakaf diteimukan 5 (5,10%) wakaf yang dirubah 

dari musala meinjadi meisjid tanpa meingikuti prose idur yang be irlaku 

meinurut undang-undang wakaf. Dalam hal Nadzir juga dite imukan bahwa 

58 orang (59,18%) beilum meilaksanakan tugas dan fungsinya me inurut 

amanat Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 teintang Wakaf. 

Diteimukan juga ada 1 (1,02%) seingke ita wakaf. 
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 As’ad Husein, “Pelaksanaan Undang-Undang Wakaf Nomor 41 Tahun 2004 Di Kecamatan 

Gebang Kabupaten Langkat” (Medan, IAIN Sumatera Utara, 2012). 


